BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis menggunakan 3 metode antara lain Fault Tree Analysis,
Event Tree Analysis dan Bow-Tie Analysis dengan data perolehan hasil
wawancara kepada sepuluh narasumber didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Fault Tree Analysis

Pada analisis FTA dengan menggunakan wawancara semi terstruktur dan
wawancara terstruktur (kuesioner) menghasilkan 41 faktor kejadian
tumpahan limbah B3 yang selanjutnya dianalisis menggunakan algoritma
(Method of Obtaining Cut Sets) MOCUS menghasilkan 22 kejadian dasar
penyebab tumpahan limbah B3. Dari 22 kejadian maka dilakukan
penyebaran kuesioner yang menghasilkan 6 nilai probabilitas faktor
pemicu terbesar antara lain. Dengan perolehan nilai probabilitas 0,055
yaitu kemasan yang tidak layak, minimnya keahlian operator dalam
mengendalikan forklift, Ceroboh saat mengangkat dan menurunkan
kemasan dan sempitnya lahan penyimpanan. Nilai probabilitas 0,054
instruksi Aelper kurang jelas dan probabilitas 0,051 yaitu staff merasa

kelelahan.
b. Event Tree Analysis

Pada analisis Event Tree Analysis merepresentasikan urutan kejadian yang
paling eksklusif berdasarkan data jumlah kecelakaan didukung dengan
wawancara terstruktur kepada sepuluh narasumber untuk menentukan
kejadian penting. Terdapat 4 pivotal event antara lain: kondisi kemasan
baik, dokumen pengangkutan limbah B3 lengkap dan sesuai, keahlian
operator forklift dan kesesuaian jenis limbah dengan kemasan. selanjutnya
ETA akan menganalisis konsekuensi Event Tree Analysis pada Risk Matrix
sebagai penentuan dari Likelihood Index dan Severity Index (SI) Tahapan
akhir akan menghitung Risk Index (RI). Metode ETA menghasilkan 5
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Output yang menunjukan posisi hirarki setiap risiko. Output A hingga E
antara lain, Output A, B, C dan D berada di daerah tingkat hijau yang
memiliki tingkat Low Risk. Sehingga tergolong dalam risiko pemantauan
dan pengawasan kerja, sementara Output E berada pada area risiko
berwarna kuning yang berarti bahwa Output tersebut memiliki tingkat
Medium Risk perlu tindakan seperti review prosedur atau Standar

Operasional Prosedur tumpahan.

c. Bow-Tie Analysis

Pada analisis BTA akan menggambarkan diagram terdiri atas metode FTA
yang menghasilkan 6 daftar ancaman pada cabang bagian kiri dengan
nilai probabilitas tertinggi dan metode ETA akan menunjukan 3
konsekuensi pada cabang bagian kanan. Pada daftar ancaman
menghasilkan 10 pencegahan dan 6 faktor penghalang serta daftar
konsekuensi menghasilkan 12 pencegahan dan 4 faktor penghalang.
Menghasilkan 3 pengendalian risiko dari masing-masing mitigasi antara
lain: eliminasi, substitusi dan pengendalian administrasi.

2. Berdasarkan penyebab tumpahan limbah B3 maka menghasilkan bahaya dan
risiko, hal ini disesuaikan sesuai dengan jenis kelas bahaya beracun dan
korosif pada masing-masing kelas memiliki bahaya, risiko dan mitigasi
penanganan yang berbeda.

3. Bahwa pada evaluasi penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait
Emergency Response Plan at CTS yang mengacu pada standar ISO
10013:2021 tentang sistem manajemen mutu panduan informasi yang
terdokumentasi terdapat ketentuan yang belum terpenuhi terkait tidak adanya
penerapan instruksi kerja terkait aktivitas penanganan tumpahan limbah B3
pada saat proses pengangkutan di Depo Cibitung 7ransfer Station (CTS).

4. Dari hasil analisis, dapat diberikan rekomendasi mitigasi penanganan
tumpahan limbah B3 berdasarkan masing-masing kelas bahaya, menghasilkan
rekomendasi jangka pendek dan jangka panjang pada masing-masing
penyebab tumpahan berdasarkan hirarki pengendalian, menghasilkan nilai
matriks risiko tumpahan probabilitas tingkat keparahan, memberikan faktor

penghalang dari mitigasi yang direncanakan dan pembuatan instruksi kerja
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terkait penanganan tumpahan limbah B3 pada saat proses pengangkutan di
Depo Cibitung 7ransfer Station (CTS).

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan terkait penelitian
sebagai berikut :

1. Perusahaan Prasadha Pamunah Limbah Industri dapat mempublikasi serta
sosialisasi instruksi kerja terkait penanganan tumpahan limbah B3 pada saat
proses pengangkutan di Depo Cibitung 7ransfer Station (CTS). Perusahaan
Prasadha Pamunah Limbah Industri dapat memperbaiki faktor penghalang
dari mitigasi penanganan tumpahan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3).

2. Kepada peneliti lanjutan dapat menggunakan metode lainnya sebagai tingkat
perbandingan penilaian risiko tumpahan limbah B3. Adapun juga penelitian
yang lebih spesifik terkait tumpahan limbah B3 berdasarkan semua

karakteristik jenis limbah B3.
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